


Road Show LSM Kompak Karawang

Karawang, MIJ =

KETUA umum DPP LSM KO-
MPAK Karawang, H. Syukur Mul-
yono, lakukan Roadshow dalam
rangka konsolidasi pembekalan
sekaligus pengukuhan ketua kor-
wil 9 dan ratusan anggota dan ca-
lon anggota LSM kompak Korwil
9, bertempat di halaman terminal
Rengasdengklok, Jumat (11/8).

Menurut beliau selaku ketua
Umum, "Acara ini merupakan pem-
bekalan pada semua anggotanya,
sehingga mereka itu menyadari dan
mengerti apa arti dan fungsi LSM
itu sendiri, masuk ke LSM itumen- -
yadari akan hak dan kewajibannya.
Karena selama ini kan sudah bere-
dar di masyarakat bahwa yang na-
manya LSM itu di masyarakat cit- -
ranya sudah negatif. Yang dikede-
pankan itu arogansinya sifat pre-,
manismenya ini, ini yang kita ke-
cam,"ujarnya.

Lanjutnya, akhir-akhir ini, para
anggota LSM kadang-kadang,
tidak mengerti fungsi dan tugas ke-
wenangan daripada LSM itu sendi-
ri. Mengingat, warga masyarakat
Khususnya masyarakat Karawang
sudah kritis dengan keberadaan
LSM, makanya hari ini dilakukan-
pembekalan soal apaarti LSM yang
sebenarnya. G0

"LSM itu sendiri fungsinya se-
bagai sosial kontrol masyarakat.
Berbuat sosial kepada masyarakat
dan melakukan kontroling kepada
kebijakan-kebijakan yang manake- -
bijakan itu menyimpang menurut
aturan hukum yang berlaku. Diluar
itu tidak boleh," ujarmya.

Jamelanjutkan, LSM KOMPAK
harus benar-benar kritis mengawal
para penegak hukum. Seperti dari -
pihak Kepolisian, Kejaksaan dan
Pemerintahan Kabupaten di
Karawang. Apabila, ada temuan
yang sifatnya menyalahi aturan
yang menyimpang. Apalagi ada
kasus korupsi yang akan merugi-
kan negara. LSM KOMPAK harus
mengawal dengan kritis sejauh’
mana keadilan akan ditegakkan.

~ "LSM KOMPAK harus jadi
penegak keadilan bagi masyarakat
Karawang. Karena sudah dibekali
pembekalan serta arahan/pedoman
yang mumpuni. Jaga nama baik ke-
satuan LSM KOMPAK yang cinta
NKRI. Jangan mentang-mentang
berpakaian seragam. Yang ujung
ujungnya dipakai nakut nakutin
masyarakat. Tendang sana tendang
sini begisting di pekerjaan pengec-
oran mengatas namakan Jembaga.
Masuk keperusahaan, mengkor-
dinir masyarakat yang mau masuk
ketja, Dengan diminta biaya Rp 4

juta, masuk kerja engga, uangnya

tidak dikembalikan, jadi debt col-

lector. Ini namanya memalukan lem-

-baga," tegasnya.

Lanjut dia, jika dilapangan dite-

mukan lagi seperti itu, akan kita tin-
dak tegas. Kita akan pecat lang- '
sung. "Ambil KTA nya, kita pecat.

Kita tidak tolerir dengan anggota

~ anggota yang berjalan tidak sesuai

dengan aturan hukum," tegasnya.
Menurutnya, mengenai debt

- collector,  akan dilakukan suatu

monitoring juga merupakan masu-
kan dari masyrakat. Hal itu pernah
terjadi 4 tahun yang lalu di LSM

KOMPAK, namun untuk saat ini

sudah tidak ada lagi.

* "Kalaupun ketahuan itu ada, itu

oknum kita. Ketahuan kita proses
hukum aja, silahkan karena yang

“hamanya collector itu jelas naman-

ya perampasan, perampasan itu
Jelas melangar undang-undang,
KUHP-nya sudah jelas. Tinggal

-masalahnya pihak kepolisian kami
minta untuk menindak tegas para -

collector, jangan pihak kepolisian
itu membiarkan yang melakukan

perampasan motor dijalan yang !
tidak sesuai dengan undang-un- :

dang fidusia," ujarnya.

!

_ Dikatakannya, seandaihya ada |

~ masyarakat Karawang yang mem-
butuhkan karena tertindas butuh |

pertolongan, LSM KOMPAK siap -
membantu. Makanya, LSM KO-
MPAK mempunyai Lembaga Ban- |

tuan Hukum (LBH). Tujuannya, ad-

alah untuk membela masyarakat
Karawang yang lemah. "Tidak dip-

inta biaya alias

"Pesan-pesan untuk anggota
LSM KOMPAK, pesan saya satu

gratis, datang saja |
~saya bela," katanya. o

 berjalanlah sesuai dengan AD/ART |
~organisasi. Ketika berjalan sesuai !

dengan AD/ART Insya Allah |

masyarakat akan bisa menerima
kita. Kita akan dibutuhkan oleh
masyarakat," pungkasnya.

Sementara itu, Ketua Korwil 9- |

yang baru dikukuhkan, Robin

- Sukarya, mengatakan dirinya se-

bagai ketua Korwil 9 yang mem-

lok, Kutawaluya, dan Jayakerta
akan mematuhi dan menaati aturan,
seperti yang dikatakan ketua umum

- H. Syukur Mulyono. "Visi danmisi |

' bawahi kecamatan Rengasdengk-

kami memayungi masyarakat, Hari |
ini dalam rangka pengukuhan road- '

show keliling, pengukuhan korwil

9 dihadiri total 450 orang anggota.

Semoga semua nasehat ketua

umum dimengerti dan dipatuhi oleh

- anggota. Sehingga bisa betjalan se-

suai AD/ART LSM KOMPAK,"
pungkasnya. (Erwin)
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- PROGRAM pendldlkan gratls yang dlguhrkan Pemermtah Kabupaten Karawang, Jawa Barat d1s1nyallr hanyai 1sapan
jempol semata: Nyatanya di sejumlah sekolah Menegah Pertama atau SMP, masih banyak biaya yang dikeluarkan dan
menjadi beban para orang tua Siswa, salah satunya di SMPN I Rengasdengklok. Biaya atau pungutan tersebut, mulai dari

uang pembellan seragam, hlngga blaya sarana dan prasarana Gedung sekolah yang totalnya mencapal jutaan ruplah

W al

L an para orang tua
siswa, mereka datang ke
sekolah dan mulai belajar
pengenalan di sekolah mere-
ka. Namun para siswa terse-
but datang ke sekolah tidak

datang sendiri, mereka da—;

tersebut ter
- ungkap dari sebagi-

tang bersama orang tuanya.

masing, para orang tua siswa
tersebut untuk di mintai bi-
aya pembelian seragam
sekolah. Tak hanya itu siswa
baru ini juga harus membayar
biayh Satana dan prasana,
seperti ﬁembangunan Ge-

“dung sekolah. Setiap siswa,

dimintai untuk menebus Pa-

ket seragam sekolah 450 ribu: serta sarana initasi di ling-

rupiah.

“Sebenarnya saya keber-
atan Mas, pertama masuk
harus membayar 1 juta rupi-
ah, katanya pendidikan grat-

is tapi malah lebih mahal, kami

dimintai mebayar untuk sara-

na dan [;fasarana sekolah
sebesar Rp 550 ribu rupiah,

450 ribu rupiah," keluh Lilis,
salah seorang orang tua

da MIJ di lokasi sekolah. -
Lilis mengatakan, "Bagi
saya uang satu juta itu san-
gat besar, tapi bagaimanapun
juga terpaksa saya harus
berusaha mengadakan uang
sebanyak itu karena tidak

lah," ungkapnya.
Wakasek SMPN I Ren-

gasdengklok ketika dikonfir-

masi, membenarkan biaya

tuk pembelian seragam seko-
lah. Namun pihaknya mem-

gunan Gedung, melainkan
untuk pengadaan infokus

kungan sekolah. ;
Sementara itu Urta selaku
anggota Ormas Komnaspan

(Komisi Nasional Penyelamat

Aset Negara) mengatakan,
pungutan dengan menetap-

ditambah untuk seragam Rp -

siswa Jumat (4/8/2017) kepaa’ ;

mau anak saya putus seko-

sebesar 450 ribu ruipiah un-.

bantah jika biaya sebesar 550
ribu rupiah untuk pemban-

kan harga barang dan bersi-

fat wajib merupakan pelang- ‘

garan dalam proses peneri-
maan peserta didik baru atau

e R e eyt

PPDB. "Larangan itu ditegas- -

kan dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan

- nomor 60 tahun 2011 tentang

Pungutan Pendidikan, apala-

gi mengenai pungutan untuk
biaya saran dan prasarana

sekolah, Pungutan liarini me- '

mang perlu diwaspadai pas- -

capenerimaan siswa baru

dengan berbagai modus

yang diberlakukan pihak"

sekolah," ucap Urta
Pengadaan seragam me-
nurutnya menjadi tanggung-
jawab wali miurid. Sedangkan
pihak sekolah hanya menen-
tukan watna dan motif baju

khas seperti batik besurek. |

Masyarakat berharap pihak
intansi terkait di minta lang-
sung croscek ke sekolah ter-
sebut, terkait pungutan liar
yang terjadi di Sekolah Me-

nengah Negeri I Rengas-
dengklok, karena dari dulu |

hingga saat ini tak pernah jera

dengan pemberitaan di ber- -
bagai media baik cetak mau- |

pun online. (Erwin)

(! o
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DALAM mengawali rang-
kaian kegiatan HUT RI1Ke 72
Kamis, 17 Agustus 2017 pagi
pukul 07:00 WIB, Bupati
Karawang dr. Cellica Nur-
rachadiana bersama para
Muspida Kabupaten Kara-

wang hadir sebagai pembina
upacara di Lembaga Per-

masyarakatan Kelas ITA Ka-

jatan pertama ini Bupati Ka-
rawang memberikan penghar-
gaan Satya Lencana Karya

Satya kepada pegawai serta

penyerahan Surat Keputu-
san Remisi dan Surat Bebas

kepada perwakilan narapi-

.dana dan jumlah narapidana
yang mendapatkan remisi di

Lapas Kelas ITA ini sebany-

rawang. Dimana dalam i{ég—g

arawang

ak 552 orang dan yang be:
bas di tanggal 17 Agustus

2017 ini sebanyak 22 orang.

Bupati Karawang dalam
sambutannya menyampaikan
selamat kepada para narapi-
dana yang mendapatkan re-
misi serta bebas masa taha-
nannya dan beliau juga ber-
harap kepada para napi yang
mendapatkan remisi tetap

berperilaku baik serta men-
junjung tinggi nilai-nilai keag-
amaan. Dan juga kepada
narapidana yang bebas agar
tidak melakukan kesalahan-

nya yang melanggar hukum.

Setelah itu Bupati Kara-
wang melanjutkan kegiatan

upacara puncak HUT RI ke

72 di Lapang Karang Pawi-
tan, Kara-wang. Dalam upac-

ara ini Bupati Karawang
bertindak seba-gai Inspektur
Upacara. Dalam upacara ini
dihadiri unsur Muspida
Karawang antara lain Bupati
Karawang dr. Cellica Nur-
rachadiana, Wakil Bupati
Karawang H. Ahmad Zama-
khsyari, Ketaa DPRD K
Karawang H. Toto Suripto,

Kapolres Kara-wang AKBP

Ade A&Eyam IndradiES.H.,
S.I.K., M.H, Dandim 0604/

Karawang Letkol Inf. Ayi\‘k ‘
Yosa S.Sos, Kajari Kab. Ka-+ -

rawang Sukardi S.H., M.Hum,
serta tamu undangan lainnya.

Ribuan pesertamengiku-
ti upacara ini yang terdiri dari
Pasukan TNI dari Kodim
0604/Karawang dan Yonif
305 Kara-wang, Polres

_; - s

] mésy&rakatan, Organisasi

ol PP, Korpri,
anisasi Ke-

Kepemudaan, ‘Mahasiswa,
Pelajar, PMR dan Pramuka. Di
luar lapang Karangpawitan
juga  terlihat = warga
masyarakat menyaksikan up-
acara ini de-ngan tertib.

Bupati Karawang se-
bagai Inspektur Upacara
memimpin peringatan detik-
detik Proklamasi dengan me-
nekan tombol sirine dan pem-.
bacaan Teks Proklamasi oleh
Ketua DPRD Kabupaten
Karawang H.Toto Suripto
serta yang membacakan Pem-
bukaan UUD 1945 oleh Ka-
jari Kab. Karawang Sukardi
S.H..M.Hum.

Bertindak sebagai ko-
mandan upacara Kapten Inf.
Suryadi Danramil 0410/
Pangkalan, Sedangkan Pasu-
kan Pengibar Bendera Pusa-
ka Merah Putih terdiri dari
Pasukan 17 beranggotakan
siswa-siswi SMA/SMK/MA
baik Negeri maupun Swasta
di Kabupaten Kara-wang.
Pasukan 8 diapit oleh Ang-
gota Yonif 305/Karawang
dengan didampingi 45 Pasu-
kan TNI dari Yonif 305 /
Karawang. =

Selanjutnya, kegiatan
Penurunan Bendera Sangsa-
ka Merah Putih dilaksanakan
pukul 17:00 wib bertempat di
Lapang Karang Pawitan,

- Karawang, dan yang menja-
di Inspektur Upacara adalah
Wakil Bupati Karawang H.
Ahmad Zamakhsyari. Dalam
kegiatan Upacara Penurunan
Bendera ini turut dihadiri oleh
Unsur Muspida Kabupaten

- Karawang. (Her) - -






Ranmor dan Spesialis Pembobol Rumah Kosong

Karawang MIJ

KEPOLISIAN sektor
(Polsek) Rengasdengklok
menggelar Press Release

pengungkapan tindak pidana

pencurian' bermotor dan
pembobolan rumah kosong

dengan menetapkan 2 orang

tersangka dalam kasus ber-
beda, di halaman Mapolsek

Rengasdengklok, Senin (14/

082017).

Kapolsek Rengasdengk-

lok, Kompol Agus Suwar-
sono, mengatakan kejadian
yang paling menonjol adalah

maraknya pencurian rumah

kosong pada pagi, siang; dan
sore hari di wilayah hukum
Polsek Rengasdengklok. Hal
tersebut menjadi luar biasa

karena hampir setiap hari se-

lama sebelum bulan puasa,
saat bulan puasa, dan sete-

‘lah lebaran banyak laporan
yang masuk, dengan total

mencapai 20 Laporan Polisi.
_ "Karena Polsek Rengas-
dengklok belum bérhasil
mengungkap maka dilakukan
himbauan Kamtibmas berupa
selebaran yang dibagikan

kepada masyarakat. Dengan
menggunakan mobil Ranger
disiarkan memakai Toa ke

warga yang ada di 3 kecama-
tan, Rengasdengklopk,
Kutawaluya, dan Jayakerta,

 dan juga ditempel di rumah-
rumah warga," ujarnya kepa-

saat Press Release.

Tujuannya, agar warga
berhati-hati dan wasapada
apabilameninggalkan rumah,
saat ditinggal bekerja atau

da M1J, Senin (14/08/2017)

bepergian. Jarigan menaruh

uang tunai perhiasan emas,

‘barang barang elektronik

didalam lemari, taruhlah di
tempat lain dimaana orang
tidak tahu atau dititipkan ke

_ aparat, sehingga tidak terja- -
nya. -

di lagi korban berikutnya.

Rogani, rupanya orang ini
luar biasa. Polisi melakukan
Patroli sebelah barat, dia

melakukan sebelah timur, poli-

si melakukan patroli sebelah
timur, dia melakuan sebelah
barat. Sistemnya hunting,
melihat yang punya rumah
keluar dia langsung melaku-

 kan tindakan kejahatan di sit-

ulah dimana pemilik rumah-

‘nya kosong," katanya.
Lanjut dia, sehingga Tim-

sus Reskrim Polsek Rengas-
dengklok kerja keras. Saat
kejadian pada tanggal 23 Juli
di rumah, korban H.Samsul

 Rizal di desa Sindang Karya,
dengan kerugian uang tunai

Rp 107 juta berikut HP, kare-

- "Pelaku diketahui berna-
“maAbdul Azis alias Endu bin

na yang bersangkutan ter-
monitor CCTV sehigga me-
mudahkan Timsus Reskrim
untuk melakukan penyelidi-

;'Dengan dukungan
yang ada di CCTV, kemudian

- mendapat informasi dari ma-

sayarakat bahwa pelaku ini
diduga orang Rengasdnegk-
lok tepatnya di Desa Dewisa-
ri Dusun Pacing. Saat hendak

ditangkap Timsus Reskrim

elaku sampai menyamar se-
agai sopir, angkot," ucap-

Dilakukan penyergapan
pukul 07.30 pagi’saat ter-
sangka berada di rumah istri
keduanya EN, hendak men-
gantar anaknya ke sekolah,
Setelah dikembangkan dan

- dilakukan penggeledahan di

rumahnya di Pacing dan
Batujaya sehingga dikumpul-
kan barang bukti di Mapol-

sek Rengasdengklok, dikem- |
- bangkan dan didapati beber-

apa TKP lain, yaitu di desa
Karyasari dan Jayekerta.

"Modusnya mencongkel

pintu, masuk kedalam rumah

‘saat rumah dalam keadaan
kosong.Kemudian isi dari
. lemari, pakaian dikeluarkan

semua karena mencari perhi-
asan-perhiasan emas , uang,
dan barang-barang elektro-




nik;," ucapnya

‘Di TKP desa Karyasari
kebetulan korbannya, ibu
- Wulan guru SMA dari Batu-
jaya, kemudian yang ketiga

yaitu di desa Jayakerta, ia

mengambll HP Samsung J2.
dan juga perhiasan emas ser-
tauang Rp 500.000. Saat di-
interogasi anehnya pelaku ini
" tidak mau mengaku selama
tidak ada barang bukti yang
tidak ada di polsek. Setelah
~ ditemukan barang bukti, dan
semua korban yang melapor
diundang semua. Akhlmya ia
mengaku.
2 Kita tunjukkan semua
barang bukti itu, korban 1bu
Wulan mengaku bahwa in
- jam tangan milik s
- hingga kita kemb.
sangka melakukan peme
saan lagi, akhirnya yang b
sangkutan mengaku bahw
ia melakukan di desa
 yasari. Sementara baru 3
~yang ia akui, kemung]
~ besar lebih dari 3 kali dugaan
dari pihak penyididk karena
kejadian di wilayah hukum
‘Polsek Rengasdengklok:
‘hampir 20 lebih," ucapnya.
Ia mengatakan, setelah
- tertangkapnya sampai saat
ini tidak ada kejadian lagi.
~ Masih belum diketahu' apa-

'bangkan dilakukan penyeh-
dikan.
"Mudah-mudahan sudah

T tidak ada pelaku lain sehigga

pelaku benar-benar tunggal
‘berdasarkan pengakuan dari
Abdul Azis ini. Tersangka di-
 Jerat dengan pasal 363 KUHP
tentang pencurlan dengan
pemberatan," ucapnya. ~

Kasus berbeda yang
pengungkapan curanmor R2
berawal pada waktu bulan

Juli 2017 tepatnya pada tang-

gal 20. Anggota dari Patroli
3208 A Ranger melakukan

‘terjadinya
- pungkasnya. (Erwin)

Patroli di tugu proklamasi
Rengasdengklok jalan baru

 bertepatan ada 2 orang yang

dicurigai sedang: stanby di

perapatan Rengasjaya seh-

ingga diperiksa, dan begitu

diperiksa kendaraan maupun

badan dltemukan kunci leter

T, yang akhirnya dibawa ke
~ Mako Polsek Rengasdeng-:
Klok. ..

"Dikoordinasikan de-
ngan unit Reskrim dan Tim-
sus Reskrim dilakukan inter-
ogasi dan dikembangakan,

- yang bersangkutan sudah

melakukan tindak pidanan
pencurian bermotor di desa

_Sindang Mukti kecamatan .

Kutawaluya, dengan mencuri

se _ sepeda motor honda CBR.
- Dengan cara pelaku mendo- |

ri "keterangan ter-
‘berinisial SN dan ke-
mudian dikembangkan lagi

- kendaraannya dijual di Peb-
- ayuran Kabupaten Bekasi,
saat ini belum diketahui pem-
belinya. Dari situ ada kunci

leter T leter, HP dan STNK.
Saatini pelaku sudah dititip-
kan di Lembaga Pemasya-

~rakatan (LP) Kabupaten
kah tunggal atau ada kelom- -
pok lain, semua masih dikem-

Karawang," ujarnya.
Lanjut dia, kemudian dari
pengungkapan R2 kemudian

- berkembang lagi kedapatan

salah satu tersangka lagi ini-

sial RM. Tersangka dijerat
fdengan pasal 363 KUHP ten-

tang pencurian dengan pem-
beratan. "Demikian sekelumit
pengungkapan yang berha-
sil diungkap Polsek Rengas-
dengklok. Kami himbau kepa-
da masyarakat agar selalu

- berhati-hati dan waspada |

dalam menjaga harta bendan-
ya. Sehingga meminimalkan
pencurian,"




Terkait Pengarugan Lahan Parkir SMKN 1 Rengasdengldok

Diduga Ada Oknum Keruk Keuntungan di Sekolah

Karawang, MIJ

SEKOLAH Mexiegah Kejuruan yang sejatinya merupakan tempat dan sarana untuk mendidik siswa-siswa dan j juga
'menghantarkan siswa ke pendidikan yang lebih tinggi bahkan duma kerja. Namun apa Jadmya jika sekolah dimanfaatkan
‘oleh oknum dengan tujuan untuk mengeruk untung dari smwa-s1swanya.

epem halnya yang ter
jadi di Sekolah Mene
gah Kejuruan Negeri
(SMKN) 1 Rengasdengklok,
dinilai oleh sejumlah pihak
'sengaja mendapatkan keun-
tungan dengan memungut
uang parkir kepada siswa-
siswanya yang membawa
motor ke sekolah, dan ironis-
nya rata-rata siswa sendiri
‘belum memiliki SIM.
Menurut keterangan
yang didapat dari wakil ke-
pala sekolah” Roni Guproni”
mengakui terkait pungutan

uang parklr kepada siswa

atau siswi yang membawa
motor kedalam area parkir
sekolah, adapun dari jurnlah
siswa yang membawa motor

sepengetahuan saya hampir .

700 motor , namun hasil uang
parkir tersebut untuk dipakai
apa apanya saya tidak begi-
tu tahu dan lebih jelasnya dari
pihak media menemui kepala
TU yaitu pa Iwan, karena be-
liaulah yang lebih tahu seg-
alanya. tandasnya saat dite-
mui di ruangan kantornya,
Jumat (18/08/2017).

Kepala TU SMKN 1 Ren--

gasdengklok, Iwan mengakui
adanya pungutan sebesar
Rp 2.000 per motor kepada
siswa yang membawa motor
ke dalam sekolah, sebagai
uang parkir. Japun mengakui
uang parkir tersebut di-

gunakén sebagai pengganti
danatalangan sebesar Rp 400

juta oleh salah satu Komite-
“sekolah untuk pengurugan

lahan parkir motor siswa.
"Dalam 1 hari pengelola
parkir hanya mendapatkan

,pallng besar Rp 600rib sam-

pai dengan Rp 800 ribu dan
itupun digunakan untuk
mencicil uang dari Komite

Sekolah yang sudah di-

gunakan untuk pengurugan

lahan. Jadi sekolah memun-

gutRp 2.000 per motor kepa-

da siswa,' ujarnya.
Sementara itu hal berbe-
da dikatakan mantan pe-
ngelola parkir di SMKN 1
Rengasdengklok, Komar, ia
mengaku saat parkir dirinya

dipercaya menjadi pengelola

parkir pendapatan sehari dari
parkir kotornya bisa menca-
pai Rp 1.400.000 dalam sehari

- dan d1p0tong buat kopi dan

rokok bersihnya Rp 1.200.

000. Jadi bohong kalau se-
kolah mengaku pendapatan
parkir paling besar mencapai
Rp 600.000 sampai Rp 800.

000, yang saya alami selama:
menjadi pengelola leblh dari

segitu.
Lanjutnya, patut dlpert-
anyakan kepada sekolah

dikemanakan uang parkir-

nya?," pungkasnya.
Kepala Sekolah

“Wawan” sampai saat ini
tidak mau menemui pihak dari
Media Inti Jaya karena kesi-
bukannya, namun tidak lep-
as dari kemungkinan beliau
juga lebih tau akan hal ini dan
beliau merasa tidak takut ter-
hadap semua media pasaln-
ya beliau merasa sangat be-
nar sekali ini adalah hasil
musyawarah pihak sekolah
dan orangtua/ wali murid.
(Erwm)
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